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ABSTRAK

Penilaian risiko harus dilakukan pada setiap perusahaan untuk mengetahui
risiko yang mungkin muncul dan cara untuk mengatasinya. Penilaian risiko harus didasari
dari pemahaman mengenai bisnis dan industri perusahaan karena risiko perusahaan berbeda-
beda tergantung dari bisnis dan industri perusahaan tersebut. Auditor, selaku pihak yang
menganalisis, diharuskan untuk menilai risiko audit dan melaksanakan prosedur penilaian
risiko. Bisnis yang dinilai mempunyai risiko yang besar adalah bisnis yang berhubungan
dengan investasi.

Perusahaan pialang berjangka merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bisnis investasi sehingga memiliki risiko yang besar. Penilaian risiko dilakukan
untuk mengidentifikasi risiko yang dapat dialami perusahaan sehingga perusahaan dapat
berjalan dengan baik. Penilaian ini dilakukan dengan melakukan analisis terhadap
komponen-komponen planned detection risk yaitu, acceptable audit risk, inherent risk, dan
control risk.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif untuk
mendeskripsikan karakteristik variabel yang diteliti. Data yang digunakan bersumber dari
data primer berupa observasi, wawancara, dan kuesioner serta data sekunder bersumber dari
dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian milik perusahaan yang diteliti. Penelitian
dilakukan di PT. GAF yang merupakan perusahaan pialang berjangka.

Hasil analisis terhadap komponen-komponen planned detection risk
menunjukkan nilai 95% sehingga acceptable audit risk ditetapkan sebesar 5%. Nilai inherent
risk ditetapkan sebesar 75% karena bisnis investasi memiliki kecenderungan risiko yang
tinggi. Nilai control risk ditetapkan sebesar 90% karena perusahaan tidak memiliki bagian
internal audit yang independen. Dari ketiga komponen ini maka dapat ditetapkan planned
detection risk sebesar 6%. Lemahnya internal control perusahaan tercermin dari rendahnya
nilai planned detection risk sehingga dibutuhkan auditor yang berpengalaman dan audit
evidence yang dikumpulkan harus berjumlah lebih banyak.

Kata kunci : Risiko perusahaan, penilaian risiko, planned detection risk, acceptable audit
risk, inherent risk, control risk, perusahaan perdagangan berjangka.



ABSTRACT

Risk assessment should be conducted in every company in order to know the
possible risks and how to overcome them. Risk assessment should be based on an
understanding of the company's business and the industry because company risk varies
depending on the business and industry of the company. The auditor, as the party analyzing,
is required to assess the audit risk and implement the risk assessment procedures. Businesses
that are considered to have a high risk are businesses related to investment.

Trading company is one of the companies engaged in the investment
business that has high risks. Risk assessment in trading companies is conducted to identify
the risks could be experienced by the company so that the company could perform well. This
assessment is executed by analyzing the components of planned detection risk, which are the
acceptable audit risk, inherent risk, and control risk.

This research uses descriptive research method to describe the
characteristics of variables studied. The data used come from primary data in the form of
observations, interviews, and questionnaires as well as secondary data obtained from
company's documents that are relevant to the research. The research was conducted at PT.
GAF as a trading company.

The results of the analysis on the components of planned detection risk
shows amount of 95%, so that acceptable audit risk is set at 5%. The inherent risk value is
set at 75% because the investment business has a high-risk tendency. The risk control value
is set at 90% because the company does not have an independent internal audit unit. Based
on these three components, planned detection risk can be set to be 6%. Weak internal
control of the company is reflected in the low planned detection risk thus an experienced
auditor and more audit evidence should be collected.

Keywords : Company's risks, risks assessment, planned detection risk, acceptable audit
risk, inherent risk, control risk, trading company.
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BAB 1.

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Risiko merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan

sehari-hari, terutama dalam dunia bisnis. Risiko adalah ketidakpastian yang akan

selalu ada dalam kehidupan sehari-hari. Setiap bisnis dan industri memiliki risiko

yang berbeda sehingga pemilik usaha ataupun bisnis harus memahami risiko bisnis

dan usahanya masing-masing. Risiko yang ada harus ditangani sehingga tidak

menjadi gangguan bagi perusahaan. Dalam hal ini diperlukan fungsi auditor untuk

membantu para pemilik usaha mengidentifikasi risiko yang ada dalam perusahaan

tersebut sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk membantu para pemilik

usaha ataupun bisnis.

Sebelum menganalisis risiko, auditor harus terlebih dahulu memahami

risiko yang dapat muncul dalam perusahaan dari berbagai faktor internal dan faktor

eksternal perusahaan. Risiko yang berbeda untuk setiap usaha dan industri bisnis

membuat pemahaman risiko bisnis menjadi tahap yang sangat penting bagi auditor

sebelum menganalisis risiko. Selain itu, pemahaman risiko oleh auditor menjadi

sangat penting karena sifat bisnis perusahaan yang dapat mempengaruhi risiko bisnis

dan risiko salah saji material pada laporan keuangan. Pemahaman risiko ini

berdasarkan pengetahuan auditor tentang jenis industri, bisnis, dan pengendalian

internal perusahaan.

Risiko audit (audit risk) merupakan risiko kesalahan auditor dalam

memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan yang salah

saji secara material. Risiko bisnis klien adalah risiko dimana klien akan gagal

mencapai tujuannya, yang berhubungan dengan keandalan laporan keuangan,

efisiensi dan efektifitas operasi serta kepatuhan terhadap hukum dan pemerintah

(Arens, Elder, Beasley, dan Hogan, 2017:262). SAS (Statements of Auditing

Standards) No. 107, tentang risiko audit dan materialitas dalam pelaksanaan audit

(AU 312), mensyaratkan auditor untuk menilai risiko audit. Di Indonesia, sesuai
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dengan Standar Audit 315 tentang pengidentifikasian dan penilaian risiko kesalahan

penyajian material melalui pemahaman atas entitas dan lingkungannya, dinyatakan

bahwa auditor harus melaksanakan prosedur penilaian risiko untuk menyediakan

suatu dasar bagi pengidentifikasian dan penilaian risiko kesalahan penyajian material

pada tingkat laporan keuangan dan asersi. Penilaian risiko audit adalah proses

rekursif (recursive) penelurusuran bukti (evidence-drive) untuk menentukan

keyakinan dan menilai akan keaslian dan kebenaran bukti audit guna mendukung

penerbitan opini audit (Widodo dan Suryono, 2014:2). Model yang digunakan oleh

auditor untuk menilai risiko audit adalah Planned Detection Risk (PDR). Model

risiko audit membantu memutuskan seberapa banyak dan jenis bukti apa yang harus

dikumpulkan dalam setiap siklusnya.

Salah satu bisnis yang berisiko adalah bisnis di dunia investasi seperti

perdagangan berjangka. Salah satu risiko yang ada dan tidak bisa dihindari adalah

risiko kerugian nasabah. Jika sebuah perusahaan memiliki banyak nasabah yang

mengalami kerugian maka image perusahaan tersebut akan menjadi buruk dan

kepercayaan masyarakat kepada perusahaan tersebut akan berkurang. Hal ini dapat

menyebabkan risiko pailit bagi perusahaan investasi.

Investasi dapat diartikan sebagai suatu komitmen untuk menempatkan

dana sejumlah tertentu atas suatu aset atau instrumen investasi tertentu dalam jangka

waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan atau nilai yang lebih

tinggi. Terdapat dua jenis investasi yaitu investasi riil dan investasi finansial.

Investasi memiliki risiko yaitu risiko likuidasi, risiko gagal bayar dan risiko capital

loss. PT. GAF adalah sebuah perusahaan financial investment yang telah berdiri

sejak tahun 2007. Perusahaan ini memiliki kantor di Jakarta, Bandung dan Surabaya.

Operasional utamanya adalah melakukan perdagangan saham, foreign exchange

(forex), dan investasi instrumen finansial lainnya.

Dengan berbagai macam risiko yang melekat pada investasi, hal ini

akan berpengaruh langsung pada perusahaan yang memperdagangkan instrumen

investasi seperti PT. GAF. Maka dengan dilakukannya penilaian terhadap acceptable

audit risk, inherent risk, dan control risk untuk menentukan planned detection risk

diharapkan PT. GAF menjadi lebih baik. Penilaian risiko dilakukan agar perusahaan

mampu mengatur risiko yang dihadapi oleh perusahaan.



3

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena, data, dan fakta yang telah diuraikan latar

belakang di atas, berikut ini rumusan permasalahan yang dibahas dalam penelitian:

1. Bagaimana penilaian risiko terkait Acceptable Audit Risk pada PT. GAF?

2. Bagaimana penilaian risiko terkait Inherent Risk pada PT. GAF?

3. Bagaimana penilaian risiko terkait Control Risk pada PT. GAF?

4. Bagaimana penilaian Planned Detection Risk pada PT. GAF?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, berikut ini

tujuan penelitian ini:

1. Menjelaskan hasil penilaian acceptable audit risk terkait risiko pada PT. GAF.

2. Menjelaskan hasil penilaian inherent risk terkait risiko pada PT. GAF.

3. Menjelaskan hasil penilaian control risk terkait risiko pada PT. GAF.

4. Menjelaskan hasil penilaian planned detection risk pada PT. GAF.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak berikut:

1. Perusahaan yang Diteliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam

mengidentifikasi risiko yang ada sehingga perusahaan dapat melakukan

penilaian terhadap risiko tersebut. Diharapkan dengan penilaian risiko yang

lebih baik, kinerja perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien.

2. Masyarakat

Untuk masyarakat, penelitian ini dapat menambah wawasan para pembaca

mengenai risiko audit. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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referensi dan masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, terutama mengenai

penilaian risiko audit.

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang

Perdagangan Berjangka Komoditi, perdagangan berjangka adalah segala sesuatu

yang berkaitan dengan jual beli komoditi dengan penyerahan kemudian berdasarkan

kontrak berjangka dan opini atas kontrak berjangka. Dalam pelaksanaan bisnisnya,

perusahaan perdagangan berjangka juga memperjualbelikan produk derivatif lainnya

seperti foreign exchange (forex), index saham, emas, dan komoditi. Perusahaan

perdagangan berjangka harus mendapat izin dari Badan Pengawas Perdagangan

Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) dan Bursa Berjangka Indonesia serta mendapat

Surat Persetujuan Anggota Bursa agar dana yang disimpan nasabah dapat dijamin

keamanannya. BAPPEBTI tidak hanya berperan sebagai pemberi izin operasi

perusahaan perdagangan berjangka, tetapi juga sebagai pengawas.

Pengawasan eksternal yang dilakukan oleh BAPPEBTI hanya sebatas

pengawasan melalui kantor pusat, sehingga perusahaan perdagangan berjangka yang

memiliki kantor cabang mewajibkan kantor cabang untuk memberikan laporannya ke

kantor pusat, terutama laporan keuangannya. Untuk memastikan perusahaan

memiliki kinerja yang baik, maka diperlukan pemeriksaan yang independen, baik

untuk kantor pusat maupun kantor cabang. Salah satu pemeriksaan yang harus

dilakukan adalah proses audit.

Audit adalah pengumpulan data dan evaluasi bukti tentang informasi

untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan

kriteria yang telah ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan

independen (Arens, Elder, Beasley, dan Hogan, 2017:28). Dalam pelaksanaannya,

terdapat empat tahapan audit yang harus dilakukan (Arens, Elder, Beasley, dan

Hogan, 2017:25):

1. Plan and design an audit approach (Phase I)

2. Perform tests of controls and susbtantive tests of transaction (Phase II)

3. Perform analytical procedures and tests of details of balances (Phase III)

4. Complete the audit and issue an audit report (Phase IV)
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Pemahaman atas risiko bisnis perusahaan juga diperlukan dalam

proses audit sebagaimana yang dijelaskan oleh Arens, Elder, Beasley, dan Hogan

(2017:302) bahwa standar audit mengharuskan auditor untuk melakukan

pemahaman terhadap perusahaan dan lingkungannya, termasuk pengendalian

internal, agar dapat melakukan penilaian risiko salah saji material pada laporan

keuangan.

Setelah memahami bisnis dan lingkungan perusahaan, dilakukan

penilaian risiko audit melalui audit risk model yang mempertimbangkan faktor

acceptable audit risk, inherent risk, control risk, dan menentukan planned detection

risk untuk dapat membantu auditor menentukan seberapa banyak jenis dan jumlah

evidence yang dibutuhkan.

Kerangka pemikiran penelitian ini, digambarkan dalam skema sebagai

berikut:

Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Sumber : Penulis




